
BAB V

CARA PEMERIKSAAN

Pada'. penelitian ini dilakukan pengujian yanq

mel.ipu.ti %

1. Pengujian bahan veng terdiri dari;

a., P e n q u j i a n a. q r e q a. t

b„ Penqu. iia.n bitumen !asoa] )

:'enguiian benda u ii. campuran beton aspal yanq dilakukan

dengan cara ^^tr^nall test seperti yanq dilakukan c! i.

Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Si oil Faku. 1i~a=.

Teknik Si pi.!- Dan Perencanaan Universitss Islam

I n donesia,

A. Bahan

1. Asal Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

agrega t d a.n as pa 1, Agrega. t berasa 1 da. ri daerah C1 erenq ,

KLilon Progo yang d.ioeroleh dari hasil pemecah batLi (

Stone crusher ) milik PT. Perwita Karya yanq terletak.

di desa Piyungan,, Rantia! Yoqyakarta = Sedangkan asnal

yang dipakai adalah jenis AC 60 - 70 produksi Pertamina

yang juga. dioero 1eh dari PT , Perwita l<ary a. ,-

2, Persyaratan dan pengujian bahan

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini, sebe-

lumnya diuji di labor.atorium untuk mend a patkan bahan

penelitian yang berkualitas tinggi dan memenuhi spesi-

fikasi standar Bina flarqa. Ada.pun penguj ian-psnquj ian

'"?- c



*.ng dilakukan sebe.lu.mnya antara lain meliputi ;

a ., P e m e r i k s a a.n A q r e q a t

Agregat atau batuan merupakan kumpulan utama dari.

lapis perkerasan jalan. Adapun untuk menqetahui

kualitas aqreqat: yang akan digLinakan untuk konstrijk—

si lapis perkerasan jalan dilakukan pemeriksaan

aebaqai ber.iki...'t *

'1). Tinqkat keausan,

Ketahanan agregat terhadap penqhancuran diper.ik =a

dengan menggunakan percobaan Abrasi .Los Anqeles

( Abrasion Los Angeles Test ) berdasarkan PB ••- 0206

- 76 atau AASTHO T 76 - 77, Nilai yang tinggi menun-

jLikan banyaknya benda u ii yang hancur akibat outaran

alat yang menqakibatkan tumbukan dan qesekan antar

part ike! Han bola baja. Nilai abrasi > no % menun-

jukkan agregat tidak mempunyai kekerasan yanq cukup

untu.k digunakan sebagai lapis perkerasan,

2), Dava lekat terhadap aspal

Pemeriksaan agregat untuk menqetahui daya lekat

terhadap aspal dilakukan dengan pemeriksaan strip

ping niengi.ki.iti PB 0205-76 atau AASHTO T 132 - 32.

Kelekatan agregat terhadap aspal dinyatakan dalam

prosentase luas permukaan batuan yanq tertutup aspal

terhadap seluruh luas permukaan minimal 95 % „

3) - Berat jenis

Herat jenis adalah perbandingan antara berat vnlume

agregat dan berat volume -air, Besarnva. berat ien is



agregat sangat pen ting dalam perencanaan campuran

ageragat denqan aspal, karena umumnya direncanakan

berdasarkan perbandingan berat dan juqa untuk menen

tukan hsMvsknva nari. Pemeriksaan berat jenis aqre

qat menqikuti prosedur Bina Marge PB 0202-76 atau.

hASHTO T 85—81 denqan persyaratan minimal 2,5 qr/cc,

4) , Sand Foui.valent Test

Pemeriksaan ini. dilakukan untuk menqetahui ks,r}p,y-

debu / bahan yang menverupai lempu.nq pada aoraqat

ball's / pasir,, Sana Equivalent Test dilakukan untuk

partikel agregat yang lolos saringan No, 4 sesuai

prosedr.ir AASHTO T 176—73, Lempung dapat mempenqaruhi

mutu campLirar agregat denqan aspal. Nilai Sand

Ecjui v~< is pa fei1 yanq disyaratkan sebesar minimum

5) . PerP'Sapan aqreqat terhadap air

Ha! ini di lakukan untuk menqetahui besarnva air wane

terseran oleh aqreqat,. Air yang telah terserap oleh

agregat sanqat siakar dihilanqkan seluruhnya, walau—

pun mel alai proses; penqeringan, sehinqqa sanqat

mempenqaruhi daya lekat aspal denqan aqreqat, Besar—

ny-a peresapan aqregat vang diis inkan sebesar maksi—

mum 3 7, .

b, P'enguj.i.an bahan ikat aspal

Aspal merupakan hasil produksi dari bahan-bahan

alam,, sehingga s.ifat-si fatnya harus selalii dineriksa

di laboratorium dan aspal yanq memenuhi kriteria /



persyaratan seperti yanq telah ditetapkan dapat

d igunak an sebagai bahan peng ika t perkerasan . Peme—

riksaan yang dilakukan untuk aspal keras adalah

sebaqai bn^i ki.it *

1 ) » Pemeriksaan penef.rasi

Pemeriksaan in? bertujuan untuk memeriksa binqat

kekerasan aspal, Prosedur pannriksaan menn.ikut.i PA—

ore 1-76 atau AASHTO T 4^-SO. Besarnva anqka penetra-

a s p a* 1 A iJ 60— 70 adalah

o enq as

). Titik lembek { Softening point tt i

Temperatiar nada saat dimana' aspa! mulai meniadi

li.inak tidak lab; sama pada seti.ap hasil produksi

aspal, kalauqun mempunvai nilai penefrasi yanq sama,

Pemeriksaan menqqi,nakan cincin yanq terbuat dari

kuningan dan bola baja, Prosedur pemeriksaan ini

rnengiku-M PA--0302-76 ata AASHTO T 53-31, denqan

nilai vang otsvaratkan sebesar samnai denqan iR« p„

3 ) , Titik p v a l a

Pemeriksaan ini dimaksudkan untu.k menentukan suhu

dimana aspal ferlihsat menyala sinqkaf pada peronkaan

asoal3 ujaktn +"erlihat pyala sekuranq-kura.nqnya s

netik, Prosedur pemeriksaan menq.ik.ijti PA—0.30.3—7£

atan AASHTO T 49-31 dan besarnva suhu titik nvai a

yanq drsyaratkan sebesar minimal 20O° o

4) , Kehilanqan ber-it

?merik--aan ini. dilakukan untuk menqetahui penqu-



ranqan berat akibat penguapa.n bahan-bahan yang mudah

menqviap da! am aspal, Pemeriksaan mengikLtti prosedur

PA-0304-76 atau AASHTO T 47-32, dengan nilai kehi-

langan he^at maksimum sebesar 0,4 %,

5>. Kelarutan dalam larutan CCL n

PemeriksaaP dilakukan untuk menentLikan iumlah bifu —

men ya.no lan.it dalam carbon tetra- chlor.ir), -lika

semua bitumen yanq diuji la rut dalam CCL/., maka

bitumen fersebut adalah murni, Prosedur pemeriksaan

mengikuti PA-0305-76 atau AASHTO T 44-81 dengan

D e r s y a r a t a n m i n i m a 1 9 9 % ,

6 ) , D a k t i 1 i t a s a s La a !

Tu.i uan pemeriksaan ini untuk menqetahui sifat kohesi

dalam aspal itu sendiri, Pemeriksaan menqikuti

orosedur PA-0306-76 atau AASHTO T 51-81. Besarnva

daktilitas aspal yanq disyaratkan minimal 100 cm.

71 „ Paraf ien i s

Berat ieni.s adalah nerbandinqan antara. berat asnal

dan berat air sulinq dengan isi yang sama pada suhu

fertentu .. pr,psedi! r pemeriksa.an mienq iki.i ti PA-0307—76

atau AASHTO T 223-79 dengan nilai. yang disyaratkan

minim.a! a-.pessr ! gr/cc, Berat jenis aspal diperlu-

kan untuk perh.itu.ngan dalam anali.sa campuran,

B. Peralatan Yang Digunakan

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Jalan

Raya Ju. rusan Teknik Sipi1 Faku 11as Teknik Sioil Dan



perencanaan Universitas Islam Indonesia '

dengan mengqunakan alat-alat sebagai. berikut

Alat tekan Marshall yang terdiri dari ;

'o q y a k. a r t a.,

b. Gin

a pian ok.an her bentuk lenqkunq

n penquji berkapasitas 2500 kn

'/:'r'0 dilenqkapi dengan arloji

ketelitian 0,0025 cm,

c, Arlr.ji ponunuik keleiehan

:, Cetakan benda uji berbenfuk si J. inder diameter 10

tinggi v.n C,T, lengkap dengan r-.= i

sainbunq «

, Eiekfor

' 5ooo 1ps )

tekan denqan

ynt.uk

dipadatkan,

fives untuk memanaskan benda LPj i secara konstan

Penumbuk berbentuk si 1inder, berat 4,536 k

dengan tinnqi iatuh 45,7 cm.

in pelat al,

m e 1e pa. 3 ka n benda Li 11

a n 1 e h e f

setelah

q ( 10 lbs )

6, Rak nerendam ( water batch ) yang dilengkapi oenqatur

Perlcangkapan-pfarlengkapan lain seoerti ;

a-. Waian untuk memanaskan bahan dan campuran

b, Kompor pern.a nap. denqan

c , T e r m o m e te r ,

o , Se ndo k pengad u, k „

e „ S p a. t u. 1 a ,

f, Alat penimbanq

jan kapasitas 1000 Waff

g, Sarung tangan karet di m perlengkapan lain'"iya,



C. Jalannya Penelitian

1. Persiapan

Sete.1 ah p.engu.i i.-an bahan-bahan ya.ng akan di guna.kan

selesai dan telah memenuhi persyaratan Bina Marqa, maka

dilaksanakap aanvsringan setiao jenis aqreqat LintLtk

n-iompiaro 1eh gradasi yang diinginkan, Sarinqan vanq

digunakan -daisi- - 3/4'", 1/2",, 3/3", No, 4, No, 3, No,

30, No, 50, Mo, 100, No, 200, Pan, Has 1.1 penvaririqan

far-phnr a i. n -; a;? h-n isa hk an sesuai. denqan nomor sarinqan

nan dihitung kebutuhannya sesuai dengan prosentase

berat. fertahan.

Pada penelitian ini aspal y

ien is AC 60

>ng digunakan ialah

TO. Tiap—tiap variasi aqreqat ditambah

denqan asppi dengan kadar aspal 5 % - 6 %, secianqkan

kadar nasir /ana ditel.it antara 35 % - 55 % dengan

interval a "/.., Tiap-tiap benda u.ii dibuat 2 ranqkap

( diipio ) .. jadi Lintuk penelitian ini seiuruhnya dibuat

( 2 •••', 5 y ? %, ~ 20 sampel benda uj i . Berat total aqre

qat LintLtk sati.i benda uj i sebesar 1200 gram yanq terdiri

dar agregat kasar, aqreqat halus dan filler, Sedangkan-

aspal yang digunakan. untuk masing—masinq benda uj i

adalah ?

a, kadar aspal 5 "' riibutuhkan aspal 5 % >; 1200 — 60 qr

b. Kadar aspa! 6 % dibutuhkan aspal 6 % ;•; 1200 - 72 qr

Agregat sebanyak 1200 gram dipanaskan diatas kompor

pernan.as sampai men ca pa.i suhu ± 165 ° C, dem.ik.ian juoa

aspalnya. dipanaskan hingga mencapai su.hu ± 155 ° P,

7



Kemud ian aqreqat dan aspal dicampur da. lam waj an denqan

su.hu pencampuran ± 160 ° C, Pada sa.a. t pencamon ran

d iu sa hak a.n c a.m pu ran men.j ad i homogen. Ce ta kan bend a uj i

d i.si.apkan .. dibersihkan dari. kotoran kemucl:.l.an diberj

vase! in dan dipanaskan, Sefelah campuran bena.r — benar

hoft'ioqen ,: 1 a I u. di.tuanq kedaiam cetakan aptai ati baqian

bai-ahnya diberi kertas, samb.il di tusuk — tusuk denqan

sosfu'ia sebanvak .1.5 kali pada baqian tepi dan 10 kali,

pada banian tenqah. Ini qimaksudkan anar benda ui i

tidak terlaiu beronqqa, Kemiadian benda l> j 1 didiamkan

aqar suhu furun sampai mencapai suhu pemadatan yanq

c! i inqinkan ( 170 '"' C ) dan baqian atasnya. diberi kertas

juqa, SeI anjutnya dilakukan pemadatan denqan alat

nenumbuk sehanya.k 50 kali,, kemudian posisi benda uji

dibalik dan riitumbuk pula sebanyak 50 kali, sehinqqa

satu benda. uji dilaku.kan penumbukan sebanvak 2 >: 50 =

100 kali , Setelsh selesai penumbukan, benda uji dirJin —

gin kan i.intuk sal an j u. tnya dikeluarkan dari cetakan

d e n q a. n b a. n t. u a n e je k t o r „

2, 1-a.ra. oenquj Ian benda uji.

Benda uji yanq telah dibuat kemudian P1Uj denqan te-

Marshall, Adapun langkah-langkah penqujiannva adalah

s e b a. q a i b e r i k u. t ;

a, Benda uji. di hers ink an dari. kotoran yanq men empel,,

b , B e n d a ij j i diberi t a n d a o e n q e n a 1 „

c„ Set i. an benda uji diukur tingginya 3 kali paid a. tern pat

yang berbeda, kemudian dirata-ratakan dengan keteli-



t i a n 0 .. 1 m m ,

Benda uji ditimbanq dalam keadaan kerinq,

Benda uji direnda.m dalam air sola.ma 16 — 24 jam aoar

m e n j a d i j e n u h „

Set el ah ienuh ditimbanq dalam air qi..;na menda patkan

v o 1 l> m e / i s i bend a. u j i ,

Benda uji di.keluarkan dari bak perendam, dikerinqkan

dengan kain hi.ngga menjadi kerinq permuk aannya, lalu

di. timhang pada kondisi kerinq permukaan jenuh,

Benda uji direnda.m dalam water batch selama 30 men it

dengan suhu. 60 ° C,

Kepa.la penskan alat Marshall dibersihka.p dan permu-

kaannya diolesi dengan vase!in / oli agar benda uji

mLidah lepas,

Benda u.ii di kelua.rkan dari water batch,, seqera

di 1etakka.n oada alat uji Marshall vann ci.ilenqkani

dengan arloji kelelehan ( flow meter ) dan arloji

p e m b e b a n a n s t a b i 1 i t a s .

Pembebanen di.mulai denqan kecepatan tetap 50 mm/

.-•, o n i. t h i n o o a p e m tae taa. n a n ma. k s i mu m t e r it a q a. i p a. d a s a. a. f

arloi i nembehanan terhenti dan mulai kembali berpu —

ta r oepij. rijn „ Pada saat. itu. pan la d.ibaca arloji ke—

!olehannv/a at.au flow meternya,

S e t e 1 a. h p e mi b e laa n a.n s. e 1 e s a. .1 , benda u j i ri i k e 1 i.ia r k a n

dari alat uji Marshall,

Benda uji per ikutnya si a. p diuj i seqerti lanqkah-

lanakah a - 1 di atas.



D. Cara Analisis

Dari ha s i j. pen e Iiti an yang di 1a kuka.n d i Ia. bora to-

rium, diperoleh data antara lain ;

1- Titik lembek aspal ( ° C )

2 ,. N i 1 a i p e n e t r a s i a s p a 1

3, Berat benda li j i sebelum direndam dala air i qram *>

q r a m )

'a. Berat dalam ai.r ( gram )

-6 „ Teba i benda u j i ( mm )

7, Pembaca.an arloji stabilitas ( lbs )

R, Pembacaan arloji Flow ( mm )

Dari data-data di afas dapat dihitung hanqa-haroa

dari stabilitas, flow, VFMA „ V.TTM. Adanun cara perhi-

tungannya adalah sebaqai berikut :

a.. Berat i^nip aspa!

Berat.

ipnda uji dalam keadaan jenuh a i.

fo' J as pa. !

Vol u.rrte

b , Be ra t. J en is Aqreqat

Be ra. t Jenis a\q regat me ru pakan na biinnan dari Bera. f

•Jenis aqregat. kasar dan Berat Jenis aqreqat halus

y a n g se s u. a i denga n drosentase fra ks i- fr a. ks i. d a 1a m

camoLiran .. Fraksi I merupakari aqregat kasar, fraksi

II meri.i nak an agrega t. ha his dan filler, sehi nqga

berat jenis aqreqat dapat diperoleh denqan rumus

siahaqai Perlkut ;

x (BJ F I) + y (BJ F II)
BJ aqreqat

100



denqan :

;.; = prosentase Fraksi I dalam campuran

\j — p r o s e n t a. s e Fr r a k s i. f 1 d a I a m c a m p u r a. n

P.7 F T •-= Ra"".at Jenis aqreqat kasar

B'u F II = Berat Jenis aqreqat halus

i. 1 a i-n i lai VFMA, VIM, stabilitas dan= m i I ~< i a n

i*i n a n; d i h i t Lin q b e r d a. s a r k. a n d a t a t e r s e ta u t d i

a-i-.a-a. •innnan mengqunakan rumu.s sebaqai berikL.it :

1, Nilai VFWA ( Void Filled With asphalt ),

s'FWA didanat denqan her lebih dahulu menqhi. tung

n i 1 a i -~n i I a i d a r i :

a, Pr•risen base aspal terhadap camnuran denqan

rumus ;

b y. loo 7

100 + a

d e n g a n ;

a — Prosentase aspal terhadap batuan

la = Pros e n ta s e a.s pa I te r h a.d a. p c a m pu r;

b, Isi. benda uji dengan rumus

f = d - e

denqan ;

d - berat da 1ami keadaan jeni.ih ( gram

e, berat dalam air ( gram )

f - isi ( ml )



Berat. isi benda uji dengan rumus

d e n q a n ;

c — Berat benda uji ( gram ) sebelij.m

d i !•"' e n id a m

f = isi (ml )

q — berat isi benda uji

d, Proscan t a se ronqga terhadap aqreqat. denqan

r Li i?i i.i s ;

1 — 100 — j

d e n q a n ;

•; 10O g

BJ aqregat

D a r i d a f. a d i a. tas m a. ka d a pa t d i h i t u. n q n i 1a i

VFMA sebagai berikut ;

VFWA -- 100 ;-; i. /1

BJ aqreqat

1 — prosentase ronqga terhadap agregat,

Nilai VIM ( Void in Mix )

Dihi bung berat jenis maksimum teoritis

100

% a. g reg a t % a s pa 1

BJ agregat. BJ aspal

VIM - 100 - 100 y. g/h
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